BAB VI

KESIMPULAN DAN REKOMDENDASI

A.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebgdumiperoleh

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada MAS Muslimat NU Palangka Raya tidak memililergncanaan
kurikulum aswaja yang optimal yang seharusnya plsia sebelum
kegiatan pendidikan dan pembelajaran dilaksanak&elaksanaan
pendidikan dan pengajaran aswaja pada MAS MuslitaPalangka Raya
hanya berdasarkan buku paket aswaja dan ke-NWaumt2012 yang

diterbitkan oleh Pengurus Wilayah Al Ma’arif Jawantr.

2. Meskipun pada MTs.S Muslimat NU Palangka Raya rikinperencanaan
kurikulum aswaja, nhamun demikian perencanaan yamgikli juga tidak
tidak pernah dievaluasi setiap tahun, dan gurugyarengajar juga
mengandalkan buku paket aswaja dan ke-NU-an tah@h2 2yang

diterbitkan oleh Pengurus Wilayah Al Ma’arif Jawantir.

3. Berdasarkan kondisi lingkungan wilayah dan strukurikulum yang
dimiliki MAS dan MTs. S Muslimat NU Palangka Rayang hanya 1 (satu)
jam pembelajaran dan melihat SK, KD pada kurikulaswaja yang

diterbitkan oleh Pengurus Wilayah Al Ma’arif JaWanur dan Kl serta KD
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pada kurikulum 2013, sangat diperlukan model pereaan pembelajaran

aswaja yang dapat merangkum seluruh materi baikniaupun praktik.

B. REKOMENDASI

Dari uraian sebelumnya dan kesimpulan di atas adberbpa

rekomendasi yang perlu diajukan, yaitu:

1. MAS dan MTs. S Muslimat NU Palangka Raya sangdtupeerencanakan
kurikulum aswaja, agar tujuan pembelajaran dan idéah aswaja dapat
diukur dan dievaluasi apakan sudah mencapai tyjaag diharapkan, baik

secara nasional maupun institusional.

2. Model perencanaan kurikulum aswaja yang dibahasa p&AB
Pembahasan bukan suatu mutlak, namun demikian digainbangkan
lagi agar betul-betul ideal dengan kondisi lingkammgbelajar, maupun

wilayah Kalimantan Tengah, khususnya kota Palaftkza.

3. Yayasan Pendidikan Muslimat NU Palangka Raya, gangeriu
menentukan dan menetapkan kurikulum aswaja yasegdaikan dengan
tujuan akhir pendidikan di yayasan tersebut, sejangnenghasilkan
lulusan yang diharapkan sesudah mempelajari asivégabaga di bawah

yayasan tersebut.
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4. Kementerian Agama kota Palangka Raya selaku pedngdmbijakan
dalam pendidikan di madrasah, sangat perlu menatakkrikulum khusus
aswaja sebagai pedoman pelaksanaan pendidikanedgajpran aswaja di

madrasah.

5. Bagi Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Kaihtan Tengah
dapat memasukan aswaja sebagai muatan lokal watitk dipelajari oleh
para siswa dimulai dari tingkat Madrasah Ibtidaiysampai dengan

Madrasah Aliyah.

6. Bagi IAIN Palangka Raya dapat memasukan kurikuliswaga sebagai
salah satu mata kuliah pada Program Manajemen dikadi Islam
Multikultural, sehingga dapat menambah wawasan Bisiva program

pascasarjana tentang pengembangan kurikulum.



